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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana peran pendidikan
dan pelatihan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja karyawan dilingkungan kerja ritel
modern, khususnya di Toko Indomaret Limus Pratama. Pendidikan dan pelatihan
dipandang sebagai instrumen strategis dalam manajemen sumber daya manusia untuk
meningkatkan produktivitas, kualitas kerja, serta loyalitas karyawan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan dokumentasi yang
dianalisis secara tematik.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan
secara berkala dan sesuai kebutuhan lapangan memiliki pengaruh signifikan terhadap
peningkatan aspek-aspek kinerja karyawan, seperti disiplin kerja, keterampilan teknis,
pelayanan pelanggan, dan kecepatan kerja. Pendidikan formal memberikan dasar
pengetahuan dan sikap kerja, sementara pelatihan memperkuat keterampilan praktis yang
dibutunkan dalam operasional sehari hari.Karyawan yang mengikuti pelatihan
menunjukkan peningkatan kepercayaandiri, inisiatif kerja, dan pemahaman terhadap
standar operasional perusahaan.Namun, masih ditemukan beberapa tantangan, seperti
keterbatasan waktu pelatihan, belum meratanya kesempatan pelatihan lanjutan, serta
kurangnya evaluasi pasca-pelatinan yang terstruktur. Oleh karena itu, penelitian ini
merekomendasikan kepada pihak manajemen untuk menyusun strategi pelatihan jangka
panjang yang berkelanjutan dan berbasis kebutuhan, serta melibatkan karyawan dalam
proses perencanaan dan evaluasi pelatihan. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan
bahwa investasi dalam pendidikan dan pelatihan merupakan faktor kunci dalam
membangun sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing tinggi di sektor ritel.
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This study claims to comprehensively analyze how education and training contribute to
improving employee performance in the context of modern retail work environments,
specifically at the Indomaret Limus Pratama branch. Education and training are
considered  strategic  instrument sinhuman  resource management toboost
productivity,workquality,and employee loyalty. The research employs a qualitative
approach using a case study method. Data collection techniques include in-depth
interviews, direct observation, and documentation, which are analyzed thematically. The
results indicate that regularly scheduledandneeds-based training programs have
asignificant impact onvariousaspects of employee performance, such as work discipline,
technical skills, customer service quality,and work efficiency. Formal education provides
foundational knowledge and work attitudes, while training strengthens the practical skills
required in daily operations. Employees who have participated in training programs
showed improvement in self-confidence, work initiative,and understanding of the
company’sstandard operating procedures. Nevertheless, several challenges were
identified, including limited training time, unequalaccessto advance dtraining
opportunities,and the lack of structured post-training evaluations. Therefore, this study
recommends that management develop a long-term, sustainable training strategy based
on actual field needs, and involve employees in the planning and evaluation processes.
The implications of this research highlight that investment in education and training is a
crucial factor in developing superior and competitive human resources within the retail
sector.

©2026 Eldi Nafisah, Erlangga Rahimi. Diterbitkan oleh Program Studi Akuntansi,
Institut Koperasi Indonesia. Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY
- (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/)

PENDAHULUAN

Di era persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk memiliki Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas, kompeten, dan mampu bekerja secara efektif serta efisien (Wijaya et
al., 2019). SDM yang unggul menjadi salah satu aset strategis perusahaan karena secara langsung
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berkontribusi terhadap peningkatan kinerja dan daya saing organisasi (Pratiwi & Hendry Cahyono,
2018). Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas SDM adalah melalui pelatihan dan pendidikan
yang sistematis (Firman Fadilah & Al Banin, 2022). Pelatihan dan pendidikan tidak hanya
meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga mengembangkan soft skill, seperti komunikasi,
kepemimpinan, dan kerja sama tim, yang pada gilirannya berdampak positif pada produktivitas dan
kualitas pelayanan perusahaan (Kusrini et al., 2024).

Indomaret Limus Pratama, sebagai bagian dari jaringan ritel modern terbesar di Indonesia,
menghadapi tantangan besar dalam menjaga standar operasional dan pelayanan yang konsisten.
Perusahaan telah melaksanakan berbagai program pelatihan, mulai dari pelatihan dasar bagi karyawan
baru, pelatihan kasir, standar pelayanan, hingga pelatihan manajemen bagi calon kepala toko. Meskipun
program-program ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan kerja karyawan, fakta di lapangan
menunjukkan bahwa tidak semua peserta pelatihan mampu menunjukkan peningkatan kinerja yang
signifikan. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai efektivitas dan relevansi program pelatihan yang
telah dilaksanakan.

Berdasarkan teori manajemen sumber daya manusia, pelatihan dan pendidikan merupakan
salah satu faktor kunci yang memengaruhi kinerja karyawan. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa pelatihan yang tepat dapat meningkatkan motivasi, keterampilan, dan efisiensi kerja karyawan
(Busro, 2020). Namun, sebagian penelitian juga menemukan adanya kesenjangan antara pelatihan yang
diberikan dan kemampuan karyawan untuk menerapkan materi pelatihan dalam pekerjaan sehari-hari.
Inilah research gap yang ingin diisi oleh penelitian ini, yaitu belum jelas sejauh mana program pelatihan
dan pendidikan di Indomaret Limus Pratama benar-benar berdampak pada kinerja karyawan, serta
faktor-faktor apa saja yang mendukung atau menghambat efektivitas pelatihan (Ramadhani &
Abdurrahman, 2018).

Penelitian ini terletak pada fokusnya yang spesifik pada pengaruh pelatihan dan pendidikan
terhadap kinerja karyawan di konteks ritel modern Indonesia, dengan pendekatan analisis yang
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi pelatihan. Penelitian ini tidak
hanya mengukur dampak pelatihan terhadap kinerja, tetapi juga memberikan rekomendasi strategis
untuk merancang program pelatihan yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan karyawan dan
perusahaan di masa depan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) menganalisis pengaruh pelatihan dan pendidikan
terhadap kinerja karyawan di Indomaret Limus Pratama; (2) mengidentifikasi faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat keberhasilan pelatihan; serta (3) memberikan rekomendasi strategis untuk
pengembangan program pelatihan yang lebih efektif dan adaptif sesuai kebutuhan perusahaan. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi manajemen Indomaret
Limus Pratama dalam meningkatkan kualitas SDM dan kinerja perusahaan secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu suatu metode yang bertujuan
untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai suatu fenomena sosial melalui penjabaran secara
sistematis dan faktual (Naim et al., 2019). Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin menggali secara
lebih detail dan menyeluruh mengenai bagaimana pendidikan dan pelatihan dapat memengaruhi kinerja
karyawan di lingkungan kerja. Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti tidak hanya fokus pada
angka atau data kuantitatif, tetapi lebih pada pemaknaan subjektif dan pengalaman nyata dari karyawan
Indomaret Limus Pratama terkait proses pendidikan dan pelatihan yang telah mereka jalani serta
dampaknya terhadap kinerja seharihari. Pendekatan kualitatif bersifat naturalistik, dengan mengkaji
realitas dalam konteks alami dan tidak mengintervensi objek penelitian (Sugiyono, 2017). Pengumpulan
data dilakukan melalui tiga teknik utama:

1. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah proses sistematis merekam pola perilaku aktual orang,
benda, dan peristiwa yang terjadi apa adanya. Tujuan peneliti mengamati situasi penelitian dengan
cermat dan mencatat serta merekam semua hal yang ada di seputar objek penelitian yang berkaitan
dengan informasi yang ingin diperoleh dari objek amatan.
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2. Wawancara
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau
pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh.

3. Dokumentasi
Suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku,
arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yangberupa laporan serta keterangan yang dapat
mendukung penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Lokasi Penelitian

Indomaret Limus Pratama adalah salah satu cabang yang berlokasi di Perumahan Limus
Pratama Regency, Cileungsi, Kabupaten Bogor. Cabang ini beroperasi untuk melayani kebutuhan
masyarakat sekitar perumahan dan wilayah sekitarnya, dengan menyediakan berbagai produk mulai
dari bahan makanan, minuman, kebutuhan rumah tangga, produk kebersihan, hingga layanan
pembayaran. Selain melayani transaksi penjualan produk, Indomaret Limus Pratama juga
mengimplementasikan berbagai program promosi, layanan isi ulang pulsa, pembayaran tagihan, dan
transfer uang melalui kasir.

Deskripsi Informan Penelitian
Tabel 1. Hasil Penelitian

Latar

N Nama Posisi BeIaI_(a_ng Penga_ruh Pe)l/aatr:gan Penggruh IF}L(?:]E?}(;I’ Tantanga Sargn
o Informan Pendr:dlka Pendidikan Diikuti Pelatihan Utama n Perbaikan
1 Efendi Kepala SMA Membantu Manajeria  Meningkatka Kecepatan Menangan  Menambah
Romadho Toko (sedang dalam 1, n kecepatan  melayani, i frekuensi
ni kuliah) matematika, pengelola  kerja  dan ketepatan pelanggan  pelatihan
komunikasi, an produk  mengurangi transaksi di jam dan
dan kesalahan ramai evaluasi
pemahaman rutin
SOP
2 Maulana Store SMAIPA Membantu Orientasi, Meningkatka ~ Kerapian Pembagian  Menambah
Ayadi Senior logika, penataan n display, fokus saat pelatihan
Leader berhitung, barang keterampilan  kecepatan  stok teknis dan
dan menata mengisi masuk dan  penghargaa
pemahaman barang dan stok toko ramai  n karyawan
SOP tertulis efisiensi
kerja
3 Eneng Store SMK Sangat Kasir, Meningkatka Kecepatan Menghada  Pelatihan
Elisa Junior Akuntansi  membantu di pelayanan n kesiapan transaksi, pi soft  skill
Leader kasir untuk pelanggan saat promo ketepatan pelanggan  menghadap
hitung  kas , promosi, dan hitungan, komplain i pelanggan
dan laporan produk mengurangi keramaha sulit
baru kesalahan n
4 Grace Kasir SMK Membantu Kasir, Meningkatka Kecepatan ~ Menerapk  Pelatihan
Oktavia Administra  dalam pelayanan  n kecepatan an materi  dibagi sesi
si perhitungan , kerja tanpa ketepatan, saat toko singkat
Perkantora  dan pengelola  mengorbank  keramaha  ramai dengan
n komunikasi anbarang  an kualitas n simulasi
pelanggan langsung
5 Salsabila Kasir SMK Membantu Spesial Meningkatka Keramaha  Durasi Pelatihan
Safitri (kuliah memahami store n kepedulian n pelatihan khusus
Pemasaran  FIFO, rotasi (display terhadap menghada  yang logistik dan
) produk, dan dan detail produk  pi singkat manajemen
analisis stok penataan) konsumen gudang
6 Angga Pramunia SMAIPS  Membantu Cinta Meningkatka Kepuasan ~ Menjaga Evaluasi
ga (kuliah S1 ~ memahami Indomaret n  disiplin  pelanggan  konsistensi  satu bulan
Manajeme  cara kerja , Special dan , kerapian  saat pasca
n) toko dan  Store, Say  konsistensi display, banyak pelatihan,
prioritas kerja  Bread pelayanan ketepatan tugas pelatihan
restock interaktif
dengan
roleplay
7 lgi Aghna  Pramunia SMK Membantu Special Membuat Kecepatan  Menerapk  Pelatihan
ga Teknik troubleshooti  Store, sistem kerja dan an  teori manajemen

ng komputer pengelola  lebih tertata ketepatan saat ada  konflik
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Latar

N Nama Posisi Belakang Pengaruh Pe;/ztrl]gan Pengaruh I&?Lﬁ}gr Tantanga Saran
o Informan Pendidika Pendidikan L Pelatihan n Perbaikan
n Diikuti Utama
Komputer  kasir dan an produk membantu  faktor antar
& Jaringan  berpikir khusus pelanggan  mendadak  karyawan
terstruktur
8 Farid SJL SMK Tata  Membantu Special Meningkatka Kecepatan  Menjaga Lebih
Mustafa Produk Boga dalam teknik Store, Say n ketelitian dan kualitas banyak sesi
Khusus pembuatan Bread, dan ketepatan roti di jam  praktek,
roti dan  Training konsistensi kerja sibuk pelatihan
standar SJL produk berkelanjut
kebersihan an
9 Zaskia Barista SMK Melatih Barista, Meningkatka Kecepatan  Menjaga Lebih
disiplin  dan  produk n kerapihan  melayani ketepatan banyak
pemahaman khusus dan pelanggan  resep kopi  praktik dan
SOP ketenangan pelatihan
saat menghadap
melayani i pelanggan
sulit
10 Ababil Kepala SMK Membantu Barista, Meningkatka Kecepatan  Menjaga Memperjela
Nurhakim Toko disiplin  dan  produk n keteraturan  dan kualitas s pelatihan
pemahaman khusus dan ketepatan rasa dan yang akan
SOP kecepatan rasa kopi pelayanan  datang
kerja

Deskripsi Waktu danTempat Pelaksanaan Penelitian

1. Observasi

Penelitian ini dilaksanakan di Toko Indomaret Limus Pratama, yang berlokasi di
Perumahan Limus Pratama Regency, Cileungsi, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Tanggal 5-8 Juli
2025, Koordinasi awal dengan pihak manajemen dan pengenalan lingkungan kerja dan pelaksanaan
observasi langsung terhadap kegiatan operasional dan penerapan hasil pelatihan di lapangan.

a) Lokasi Penelitian

Gambar 1. Idomaret Limus Pratama

b) Pengambilan gambar aktivitas di lokasi penelitian

Gambar 2. Aktivitas Indomaret Limus Pratama
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c) Pengambilan gambar saat pelaksanaan wawancara bersama informan

Gamba 3‘. Aktiitas Indomaret Lmus Pratama

2. Wawancara

Tabel 2. Deskripsi Waktu dan Tempat Wawancara

No Nama Waktu Wawancara Tempat Wawancara
1  Effendi romadhoni 7 Juli 2025 Indomaret Limus Pratama
2  Maulana ayadi 7 Juli 2025 Indomaret Limus Pratama
3 Enengelisa 7 Juli 2025 Indomaret Limus Pratama
4  Grace oktavia 8 Juli 2025 Indomaret Limus Pratama
5  Salsabila safitri 8 Juli 2025 Indomaret Limus Pratama
6  Farid mustafa 8 Juli 2025 Indomaret Limus Pratama
7 Angga 8 Juli 2025 Indomaret Limus Pratama
8 Ighiaghna 9 Juli 2025 Indomaret Limus Pratama
9  Zaskia 9 Juli 2025 Indomaret Limus Pratama
10  Ababil nurhakim 9 Juli 2025 Indomaret Limus Pratama

3. Dokumentasi
a) Pengambilan gambar lokasi penelitian

Gambar 4. Gambar lokasi penelitian
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b) Pengambilan gambar aktivitas di lokasi penelitian

7 == 2

Gambar 5. Aktivitas Indomaret Limus Pratama

c) Kondisi Aktivitas Informan

Gambar 6. Aktivitas Indomarét Limus Pratama

Pembahasan

Analisis Pendidikan dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan di Toko Indomaret (Studi Kasus
Indomaret Limus Pratama)

Pendidikan formal karyawan Indomaret Limus Pratama, meskipun sebagian besar berhenti
pada tingkat SMK, memiliki peran yang cukup signifikan dalam membentuk dasar keterampilan kerja
dan sikap profesional (Sunusi et al., 2014). Pendidikan formal memberikan kemampuan dasar seperti
membaca instruksi kerja, berhitung cepat, memahami aturan tertulis, serta menumbuhkan keterampilan
komunikasi dasar yang esensial bagi pekerjaan di ritel (Mulyani & Haliza, 2021). Berdasarkan hasil
wawancara, beberapa karyawan mengaku terbantu oleh pelajaran matematika saat melakukan
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perhitungan kas dan menghitung kembalian pelanggan, serta oleh pelajaran bahasa Indonesia dalam
berkomunikasi dengan pelanggan dan rekan kerja.

Meski tidak semua materi pendidikan formal langsung digunakan dalam pekerjaan sehari-hari,
pendidikan tetap membentuk pola pikir kritis, kedisiplinan, keteraturan, dan tanggung jawab yang
mendasari perilaku profesional di lingkungan kerja (Susanto & Pangesti, 2019). Pendidikan formal juga
membantu karyawan mengembangkan keterampilan berpikir analitis dan kemampuan menyelesaikan
masalah secara sistematis, yang sangat berguna ketika menghadapi situasi tak terduga di toko, seperti
kesalahan input kasir atau keluhan pelanggan. Selain itu, pendidikan membentuk karakter kerja yang
mendukung kerja sama tim, inisiatif, dan kemampuan menyesuaikan diri dengan prosedur operasional
yang berlaku (Manginte & Boari, 2025). Dengan kata lain, pendidikan formal bukan hanya memberikan
keterampilan teknis, tetapi juga menanamkan nilai-nilai dan pola pikir yang menjadi fondasi bagi
pengembangan keterampilan lebih lanjut melalui pelatihan kerja. Pendidikan formal menjadi semacam
“landasan teoritis” yang memungkinkan karyawan memahami prosedur, menginternalisasi aturan, dan
menerapkan pendekatan kerja yang efektif sehingga dapat beradaptasi lebih cepat dalam menghadapi
dinamika operasional toko (Andhy Winata & Sugiarto, 2016).

Analisis Pelatihan dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan di Toko Indomaret (Studi Kasus
Indomaret Limus Pratama)

Pelatihan kerja yang dilaksanakan oleh Indomaret Limus Pratama dirancang untuk
meningkatkan kemampuan teknis dan keterampilan praktis karyawan agar dapat bekerja sesuai standar
operasional yang ditetapkan (Widyowati et al., 2020). Program pelatihan ini mencakup berbagai aspek
penting, mulai dari pelatihan kasir, layanan pelanggan, penataan barang, pengelolaan stok, hingga
manajemen shift bagi karyawan yang berada di posisi supervisi atau calon kepala toko. Berdasarkan
data wawancara dan observasi, mayoritas karyawan menilai bahwa pelatihan tersebut relevan, aplikatif,
dan dapat langsung diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari (Tortolani et al., 2018). Pelatihan terbukti
meningkatkan kecepatan dan ketepatan kerja karyawan, khususnya pada saat jam sibuk, di mana
karyawan mampu melayani pelanggan lebih cepat namun tetap akurat dalam perhitungan kasir dan
penataan barang. Selain itu, kualitas pelayanan juga meningkat, terlihat dari sikap karyawan yang lebih
ramah, sopan, tanggap terhadap kebutuhan pelanggan, dan mampu menangani keluhan dengan
bijaksana (Swadharma et al., 2020). Pelatihan juga berperan dalam meningkatkan kemampuan teknis,
seperti pengoperasian mesin kasir, penataan display produk yang menarik, pengelolaan stok secara
sistematis, dan koordinasi dengan rekan kerja untuk menjaga kelancaran operasional toko (Kasmir,
2021).

Meski pelatihan menunjukkan dampak positif, terdapat beberapa kendala yang mempengaruhi
efektivitasnya. Keterbatasan waktu pelatihan sering membuat materi yang disampaikan belum
sepenuhnya dipahami oleh karyawan. Selain itu, tidak semua karyawan mendapatkan kesempatan untuk
mengikuti pelatihan lanjutan atau pelatihan tambahan yang lebih mendalam, sehingga ada perbedaan
kemampuan antar karyawan yang cukup signifikan. Evaluasi pasca-pelatihan juga masih minim,
sehingga manajemen sulit menilai secara menyeluruh sejauh mana pelatihan berhasil meningkatkan
kinerja individu dan tim (Ramadhani & Abdurrahman, 2018). Faktor-faktor tersebut menjadi tantangan
yang perlu diatasi agar pelatihan tidak hanya bersifat formalitas, tetapi benar-benar memberikan nilai
tambah bagi kemampuan kerja karyawan. Dengan dukungan manajemen yang lebih konsisten,
penyediaan waktu pelatihan yang cukup, evaluasi berkelanjutan, dan kesempatan praktik langsung,
pelatihan akan lebih efektif dalam memperkuat keterampilan teknis, meningkatkan kepercayaan diri,
serta memperbaiki kualitas pelayanan kepada pelanggan (Sumarjo, 2022).

Kombinasi pendidikan formal dan pelatihan kerja memberikan kontribusi yang saling
melengkapi. Pendidikan formal membentuk dasar karakter dan pola pikir kerja, sedangkan pelatihan
memberikan keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan di lapangan. Interaksi kedua faktor
ini mendorong karyawan untuk lebih percaya diri, inisiatif, serta mampu beradaptasi dengan tuntutan
operasional toko yang dinamis. Oleh karena itu, Indomaret Limus Pratama dapat meningkatkan
efektivitas kinerja karyawan dengan merancang program pelatihan yang berkelanjutan, relevan, dan
didukung oleh evaluasi yang sistematis, sehingga investasi pada pendidikan dan pelatihan benar-benar
memberikan hasil optimal bagi produktivitas dan kualitas layanan perusahaan.



Eldi Nafisah, Erlangga Rahimi (2026).
Fair Value : Jurnal limiah Akuntansi dan Keuangan. VVol. 8 No. 6 2026
P-ISSN: 2622-2191 E-ISSN : 2622-2205

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran pendidikan dan pelatihan dalam meningkatkan
kinerja karyawan di Indomaret Limus Pratama, dapat disimpulkan bahwa pendidikan formal yang
dimiliki karyawan memberikan dasar pengetahuan dan sikap kerja yang positif. Latar belakang
pendidikan, seperti SMK, membekali karyawan dengan kemampuan dasar, termasuk perhitungan kas,
komunikasi dengan pelanggan, dan pemahaman terhadap prosedur kerja. Meskipun tidak semua materi
sekolah digunakan secara langsung, pendidikan membentuk pola pikir disiplin, keteraturan, serta
keterampilan komunikasi yang mendukung kinerja sehari-hari. Selain itu, pelatihan kerja yang
diberikan perusahaan secara rutin, seperti pelatihan kasir, layanan pelanggan, dan pengelolaan toko,
terbukti memiliki pengaruh nyata terhadap keterampilan teknis dan soft skill karyawan. Materi
pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan lapangan membantu karyawan lebih cepat beradaptasi
dan mampu bekerja sesuai standar operasional yang ditetapkan. Kombinasi antara pendidikan dan
pelatihan juga memperkuat kepercayaan diri, meningkatkan inisiatif kerja, serta memperbaiki kualitas
pelayanan. Pelatihan memberikan keterampilan praktis yang langsung dapat diterapkan, sementara
pendidikan membentuk landasan berpikir strategis dan kemampuan analisis dalam menghadapi situasi
kerja. Faktor-faktor pendukung keberhasilan pendidikan dan pelatihan di Indomaret Limus Pratama
meliputi relevansi materi, metode pelatihan interaktif, dukungan manajemen, dan kesempatan praktik
langsung, sedangkan faktor penghambat antara lain keterbatasan waktu pelatihan, akses yang belum
merata untuk pelatihan lanjutan, dan minimnya evaluasi pasca-pelatihan. Secara keseluruhan, investasi
perusahaan pada pendidikan dan pelatihan terbukti memberikan dampak positif terhadap kinerja
karyawan, baik dari sisi produktivitas, kualitas kerja, kecepatan pelayanan, maupun kepuasan
pelanggan, namun efektivitasnya akan lebih optimal jika disertai evaluasi berkelanjutan dan
perencanaan program jangka panjang.
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